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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku remaja terhadap ruang terbuka hijau hutan 
kota pekanbaru dan  faktor apa yang mempengaruhi perilaku remaja terhadap hutan kota 
tersebut, menggunakan teori Ruang Publik Menurut Jürgen Habermas dan Konsep Ruang 
Menurut Henri Lefebvre. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis 
deskriptif. Populasinya adalah remaja yang mengunjjungi hutan kota pekanbaru lebih dari 2 kali. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan aitu total sebanyak 96 orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu wawancara terstruktur dengan instrumen penelitian berupa kusioner, 
teknik observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hutan kota Pekanbaru lebih sering 
atau lebih dominan dimanfaatkan oleh remaja sebagai arena sosialisasi dari pada untuk kegiatan 
rekreasi dan olahraga, diskusi dan edukasi, atau sebagai arena konflik dan remaja yang 
meanfaatkan cenderung memiliki tingkat perilaku yang positif. Adapun faktor apa yang 
mempengaruhi perilaku remaja terhadap hutan kota terutama dari tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perilaku remaja dalam pemanfaatan dan pemeliharaan hutan kota. 
Sedangkan untuk tingkat Pengetahuan tentang fungsi dan manfaat hutan kota juga 
mempengaruhi perilaku remaja Remaja dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya ruang terbuka hijau dan menunjukkan perilaku 
yang lebih positif. Sedangkan  untuk Remaja yang memiliki pengetahuan tinggi lebih cenderung 
mendukung pemeliharaan lingkungan. Adapun Frekuensi kunjungan ke hutan kota juga 
mempengaruhi perilaku remaja dalam mendukung pemeliharaan dan pemanfaatan ruang hijau, 
Remaja yang sering mengunjungi hutan kota menunjukkan perilaku yang lebih positif 
dibandingkan dengan yang jarang berkunjung. 

Kata Kunci:  Hutan Kota, Lingkungan Remaja, Ruang Terbuka Hijau. 
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PENDAHULUAN 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

merupakan salah satu elemen penting 
dalam lingkungan perkotaan yang 
memberikan beragam manfaat ekologis, 
sosial, dan kesehatan. Di antara 
kelompok masyarakat yang 
memanfaatkan RTH, remaja menonjol 
sebagai salah satu pengguna utama. 
Remaja adalah individu yang berada 
dalam masa peralihan dari anak-anak 
menuju dewasa, yang dibagi menjadi tiga 
tahap berdasarkan usia: remaja awal 
(10-13 tahun), remaja tengah (14-17 
tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun). 
Pada tahap ini, remaja sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, 
termasuk ruang terbuka hijau seperti 
hutan kota. 
 

 
Gambar 1. 1 Hutan Kota Pekanbaru 

Sumber : jemari.riau.go.id 
 

Hutan kota adalah salah satu 
bentuk RTH yang sering menjadi tempat 
favorit bagi remaja untuk berkumpul, 
berinteraksi, dan melampiaskan energi. 
Hal ini terjadi karena hutan kota 
menawarkan lingkungan yang nyaman 
dan menarik untuk berbagai aktivitas 
sosial. Namun, perilaku remaja dalam 
memanfaatkan hutan kota tidak selalu 
positif. Beberapa remaja menunjukkan 

perilaku merusak, seperti vandalisme 
dan pembuangan sampah sembarangan, 
yang mengganggu estetika dan 
kenyamanan hutan kota. Fenomena ini 
menjadi perhatian penting bagi 
pemerintah kota dan pengelola hutan 
kota untuk menjaga keberlanjutan dan 
keindahan ruang publik ini. 

Perilaku remaja terhadap hutan 
kota dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk tingkat pendidikan, 
pengetahuan tentang pentingnya hutan 
kota, dan frekuensi kunjungan. Remaja 
dengan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi cenderung memiliki pemahaman 
yang lebih baik tentang pentingnya 
hutan kota dan menunjukkan perilaku 
yang lebih positif. Sebaliknya, remaja 
dengan tingkat pendidikan yang lebih 
rendah mungkin kurang memahami nilai 
ekologis dan sosial dari hutan kota, 
sehingga cenderung menunjukkan 
perilaku yang kurang bertanggung 
jawab. 

Pengetahuan tentang fungsi dan 
manfaat hutan kota juga memainkan 
peran penting dalam membentuk 
perilaku remaja. Remaja yang memiliki 
pengetahuan tinggi tentang pentingnya 
hutan kota lebih cenderung mendukung 
upaya pemeliharaan dan menunjukkan 
perilaku positif. Mereka mungkin lebih 
sadar akan dampak negatif dari perilaku 
merusak dan lebih termotivasi untuk 
menjaga kebersihan dan keindahan 
hutan kota. 

Frekuensi kunjungan ke hutan 
kota juga mempengaruhi perilaku 
remaja. Remaja yang sering mengunjungi 
hutan kota menunjukkan perilaku yang 
lebih positif dibandingkan dengan 
remaja yang jarang berkunjung. 
Pengalaman berulang di lingkungan 
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hutan kota dapat meningkatkan rasa 
keterikatan dan tanggung jawab 
terhadap tempat tersebut. Mereka 
mungkin lebih termotivasi untuk terlibat 
dalam kegiatan pemeliharaan dan 
konservasi hutan kota. 

 

 
Gambar 1. 2 Suasana Aktivitas di Hutan Kota 

Pekanbaru 
Sumber : jemari.riau.go.id 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perilaku remaja dalam 
memanfaatkan dan memelihara hutan 
kota di Pekanbaru. Fokus penelitian ini 
adalah untuk memahami bagaimana 
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
frekuensi kunjungan mempengaruhi 
perilaku remaja terhadap hutan kota. 
Dengan memahami faktor-faktor ini, 
diharapkan dapat ditemukan solusi 
untuk meningkatkan perilaku positif 
remaja terhadap pemanfaatan dan 
pemeliharaan hutan kota. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian 
adalah remaja yang sering mengunjungi 
hutan kota di Pekanbaru. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang 
dirancang untuk mengukur tingkat 
pendidikan, pengetahuan, frekuensi 
kunjungan, serta perilaku pemanfaatan 
dan pemeliharaan hutan kota. Analisis 
data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial untuk 
mengetahui hubungan antara variabel. 

Teori ruang publik menurut Jürgen 
Habermas menjadi landasan utama, yang 
menekankan ruang publik sebagai arena 
di mana individu dapat berkumpul untuk 
berdiskusi dan membentuk opini publik. 
Dalam konteks penelitian ini, ruang 
terbuka hijau hutan kota dilihat sebagai 
ruang publik di mana remaja dapat 
berinteraksi, bersosialisasi, dan bertukar 
ide. 

Henri Lefebvre 
memperkenalkan konsep ruang sebagai 
sesuatu yang diproduksi secara sosial. 
Lefebvre berpendapat bahwa ruang 
bukan hanya lokasi fisik tetapi juga 
dipengaruhi oleh interaksi sosial, 
kekuasaan, dan budaya. Dalam penelitian 
ini, konsep Lefebvre membantu 
memahami bagaimana remaja 
memaknai dan menggunakan ruang 
terbuka hijau hutan kota berdasarkan 
pengalaman dan interaksi sosial mereka. 

Ruang publik dilihat sebagai 
tempat di mana kehidupan publik terjadi, 
mencakup aktivitas sosial, politik, dan 
budaya. Dalam penelitian ini, ruang 
terbuka hijau dilihat sebagai tempat di 
mana berbagai aktivitas remaja 
berlangsung, termasuk rekreasi, 
olahraga, diskusi, edukasi, dan bahkan 
konflik. Ruang terbuka hijau (RTH) 
sendiri merupakan elemen penting 
dalam lingkungan perkotaan yang 
menyediakan manfaat ekologi, estetika, 
dan sosial. RTH memberikan tempat bagi 
remaja untuk berkumpul, berinteraksi, 
dan melakukan berbagai aktivitas. 

Hutan kota, sebagai salah satu 
bentuk RTH, menyediakan manfaat 
khusus bagi lingkungan dan masyarakat. 
Dalam konteks penelitian ini, hutan kota 
Pekanbaru menjadi fokus utama dalam 
mengkaji perilaku remaja dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku 
tersebut. Penelitian terdahulu yang 
relevan dibahas untuk memberikan 
konteks dan dasar teoritis, mencakup 
studi-studi tentang penggunaan RTH 
oleh remaja, dampak pendidikan dan 
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pengetahuan terhadap perilaku 
lingkungan, serta faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi interaksi remaja dengan 
ruang publik. 

 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 

adalah remaja berusia 12-18 tahun yang 
sering mengunjungi hutan kota di 
Pekanbaru. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, dengan kriteria remaja yang 
telah mengunjungi hutan kota lebih dari 
dua kali dalam sebulan terakhir. Jumlah 
sampel yang digunakan adalah 150 
remaja. 

 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner 
yang terdiri dari beberapa bagian: 

1. Data Demografi: Usia, jenis 
kelamin, dan tingkat 
pendidikan. 

2. Pengetahuan tentang 
Hutan Kota: Pertanyaan 
terkait fungsi dan manfaat 
hutan kota. 

3. Frekuensi Kunjungan: 
Jumlah kunjungan ke hutan 
kota dalam sebulan. 

4. Perilaku Pemanfaatan dan 
Pemeliharaan: Pertanyaan 
terkait aktivitas yang 
dilakukan di hutan kota dan 
upaya pemeliharaan 
lingkungan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa remaja lebih sering 
memanfaatkan hutan kota sebagai 
tempat untuk bersosialisasi dan 
beraktivitas rekreatif. Perilaku ini 
mencerminkan kebutuhan mereka akan 
ruang terbuka yang dapat digunakan 
sebagai tempat berkumpul dan 
melakukan kegiatan yang 
menyenangkan. Kegiatan sosialisasi dan 
rekreatif yang sering dilakukan oleh 

remaja di hutan kota meliputi bermain, 
berolahraga, bersepeda, piknik, dan 
sekadar berjalan-jalan. Hutan kota 
menyediakan lingkungan yang aman dan 
nyaman bagi remaja untuk berkumpul 
dengan teman-teman mereka, 
menghabiskan waktu luang, dan 
menikmati alam. 

Selain itu, hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 
seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, 
dan frekuensi kunjungan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perilaku 
remaja dalam pemanfaatan dan 
pemeliharaan hutan kota. Remaja 
dengan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi cenderung memiliki pemahaman 
yang lebih baik tentang pentingnya 
hutan kota dan manfaatnya bagi 
lingkungan dan kesehatan. Mereka lebih 
sadar akan peran hutan kota dalam 
mengurangi polusi udara, menyediakan 
habitat bagi flora dan fauna, serta 
memberikan ruang hijau yang esensial 
bagi kesejahteraan mental dan fisik 
masyarakat. 

Pengetahuan yang lebih 
mendalam tentang fungsi dan manfaat 
hutan kota juga membuat remaja lebih 
peduli terhadap keberlanjutan dan 
pemeliharaan lingkungan tersebut. 
Remaja yang memiliki pengetahuan lebih 
tentang ekologi dan lingkungan 
menunjukkan perilaku yang lebih positif 
dalam menjaga kebersihan, merawat 
tanaman, dan melestarikan fasilitas yang 
ada di hutan kota. Mereka cenderung 
lebih sering terlibat dalam kegiatan 
pemeliharaan, seperti membersihkan 
sampah, menyirami tanaman, dan 
mengikuti program penghijauan atau 
konservasi. 

Frekuensi kunjungan yang lebih 
sering ke hutan kota juga berperan 
penting dalam membentuk perilaku 
pemeliharaan yang lebih baik. Remaja 
yang sering mengunjungi hutan kota 
memiliki ikatan emosional yang lebih 
kuat dengan tempat tersebut. Mereka 
merasa memiliki tanggung jawab untuk 
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menjaga kebersihan dan kelestarian 
hutan kota karena tempat tersebut 
memberikan banyak manfaat dan 
kenangan bagi mereka. Frekuensi 
kunjungan yang tinggi juga 
meningkatkan kesempatan remaja untuk 
terlibat dalam kegiatan edukatif dan 
program komunitas yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan. 

 
Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam 

penelitian ini ialah remaja akhir yang 
berusia 18-21 tahun yang mengunjungi 
hutan kota lebih dari dua kali. Responden 
tersebut akan memberikan gambaran 
yang khas tentang berperilaku terhadap 
pemanfaatan dan pemeliharaan Ruang 
Terbuka Hijau Hutan Kota Pekanbaru. 
Adapun karakteristik yang akan menjadi 
tolak ukur responden diantaranya yakni 
jenis kelamin, alamat, usia, agama, suku, 
lama menetap di Pekanbaru, pendidikan 
terakhir, jarak rumah dari Hutan Kota. 

 
Perilaku Pemanfaatan Hutan 

Kota 
Remaja lebih sering 

memanfaatkan hutan kota sebagai 
tempat sosialisasi, seperti berkumpul 
dengan teman dan mengadakan acara 
komunitas. Aktivitas rekreasi seperti 
jogging, bersepeda, dan piknik juga 
umum dilakukan oleh remaja di hutan 
kota. 

 
Perilaku Pemeliharaan Hutan 

Kota 
Perilaku pemeliharaan yang 

dilakukan remaja termasuk pengelolaan 
sampah dan pemeliharaan tanaman 
serta fasilitas di hutan kota. Remaja yang 
lebih sering mengunjungi hutan kota 
cenderung lebih peduli terhadap 
kebersihan dan kelestarian hutan kota.  

 
 

Tabel 1.1 Analisis Perilaku Dominan Remaja 
Terhadap Hutan Kota Pekanbaru 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku pemanfaatan ruang 
terbuka hijau oleh remaja di Hutan Kota 
Pekanbaru sangat dominan, dengan skor 
859, jauh di atas rata-rata 164.36. Total 
skor pemanfaatan adalah 1812, dengan 
skor positif 2060 dan skor negatif 248, 
mengindikasikan pemanfaatan untuk 
rekreasi, olahraga, dan sosialisasi. 
Sebaliknya, perilaku pemeliharaan 
kurang dominan dengan skor 746, 
meskipun masih di atas rata-rata 90, 
menunjukkan kurangnya aktivitas dalam 
menjaga kebersihan dan fasilitas. 
Kesimpulannya, remaja lebih aktif 
memanfaatkan ruang terbuka hijau 
daripada memeliharanya, sehingga 
diperlukan program pendidikan dan 
kampanye kesadaran lingkungan untuk 
meningkatkan perilaku pemeliharaan. 

Hasil tabel menunjukkan bahwa 
remaja di Pekanbaru lebih sering 
memanfaatkan hutan kota sebagai arena 
sosialisasi dibandingkan untuk rekreasi, 
olahraga, edukasi, atau konflik. Meskipun 
hutan kota menyediakan fasilitas untuk 
berbagai aktivitas, hanya sedikit remaja 
yang memanfaatkannya untuk rekreasi 
atau olahraga secara rutin. Sebaliknya, 
banyak remaja menggunakannya untuk 
berkumpul dengan teman dan keluarga, 
menunjukkan pentingnya hutan kota 
sebagai ruang interaksi sosial. 
Pemanfaatan untuk diskusi dan edukasi 
serta konflik kurang dominan, 
mengindikasikan bahwa remaja jarang 
melihat hutan kota sebagai tempat utama 
untuk kegiatan ini. Kesimpulannya, 
perilaku pemanfaatan hutan kota lebih 
dominan daripada perilaku 

No Indikator 
Perilaku 

Nilai Keterangan 

1. Pemanfaatan 1812 Dominan 

2. Pemeliharaan 746 Tidak 
Dominan 
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pemeliharaan, dengan arena sosialisasi 
sebagai yang paling menonjol. 

 
Pengaruh Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan 

mempengaruhi perilaku remaja dalam 
pemanfaatan dan pemeliharaan hutan 
kota. Remaja dengan pendidikan tinggi 
cenderung memiliki pemahaman lebih 
baik tentang pentingnya ruang terbuka 
hijau dan menunjukkan perilaku positif. 
Sebaliknya, remaja dengan pendidikan 
rendah menunjukkan lebih banyak 
perilaku negatif, seperti merusak 
fasilitas dan membuang sampah 
sembarangan. 

 
Tabel 1.1 Analisis Faktor Pendidikan 

  
 Berdasarkan analisis 

terhadap faktor pendidikan, terlihat 
bahwa pendidikan memainkan peran 
penting dalam membentuk perilaku 
terhadap hutan kota. Responden yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi 
cenderung menunjukkan perilaku yang 
lebih positif, dengan 47.92% dari mereka 
menunjukkan sikap yang mendukung 
terhadap pemeliharaan dan 
pemanfaatan hutan kota. Di sisi lain, 
hanya 4.17% dari responden dengan 
pendidikan tinggi yang menunjukkan 
perilaku negatif terhadap hutan kota. 
Sementara itu, responden dengan 
pendidikan rendah memiliki persentase 
perilaku positif yang sedikit lebih rendah 
(32.29%), sementara 15.63% dari 
mereka menunjukkan perilaku negatif. 
Hal ini menyoroti pentingnya edukasi 

dan kesadaran akan manfaat hutan kota, 
dan menyarankan perlunya pendekatan 
khusus untuk meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman di kalangan mereka 
yang memiliki pendidikan rendah. 

 
Pengaruh Pengetahuan 
Pengetahuan tentang fungsi dan 

manfaat hutan kota juga mempengaruhi 
perilaku. Remaja yang memiliki 
pengetahuan tinggi lebih cenderung 
mendukung pemeliharaan lingkungan. 
Pengetahuan yang baik tentang 
pentingnya hutan kota berkontribusi 
pada sikap yang lebih peduli terhadap 
lingkungan. Pengetahuan memengaruhi 
perilaku remaja dengan cara yang 
signifikan. Remaja yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang berbagai 
topik seperti kesehatan, pendidikan, 
lingkungan, dan perilaku sosial memiliki 
kecenderungan untuk membuat 
keputusan yang lebih baik. Pengetahuan 
yang baik dapat membantu remaja 
memahami konsekuensi dari tindakan 
mereka, mengidentifikasi risiko, dan 
membuat pilihan yang lebih sehat dan 
bertanggung jawab. Selain itu, 
pengetahuan yang diperoleh dari 
pendidikan formal, pengalaman pribadi, 
dan eksposur terhadap informasi melalui 
media dan sumber lainnya dapat 
membentuk sikap dan nilai-nilai remaja 
terhadap berbagai isu dalam kehidupan 
mereka. 

 
Tabel 1.1 Analisis Faktor Pengetahuan 

  
Analisis terhadap faktor 

pengetahuan mengungkapkan bahwa 
tingkat pengetahuan seseorang tentang 

No 
Faktor 
Pendid

ikan 

Jenis Perilaku 
Total Positif Negatif 

1. Tinggi 46 
(47,9%) 

4 
(4,1%) 

50 
(52,0%
) 

2. Rendah 31 
(33,2% 

15 
(15,6%) 

46 
(48,8%
) 

 Total 77 
(81,1%) 

19 
(19,7%) 

96 
(100%
) 

N
o 

Faktor 
Pengetah

uan 

Jenis Perilaku 
Total 

Positif Negatif 

1
. Tinggi 48 

(50,0%) 
3 

(3,1%) 
51 

(53,1%) 
2
. Rendah 29 

(30,2%) 
16 

(16,6%) 
45 

(46,8%) 

 Total 77 
(80,2%) 

19 
(19,7%) 

96 
(100%) 
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hutan kota juga berdampak signifikan 
terhadap perilaku mereka. Responden 
yang memiliki pengetahuan tinggi 
tentang fungsi dan manfaat hutan kota 
cenderung menunjukkan perilaku yang 
lebih positif, dengan 50.0% dari mereka 
menunjukkan dukungan terhadap 
pemeliharaan hutan kota. Hanya 
sebagian kecil dari responden dengan 
pengetahuan tinggi yang menunjukkan 
perilaku negatif (3.1%). Di sisi lain, 
responden dengan pengetahuan rendah 
memiliki tingkat perilaku positif yang 
lebih rendah (30.2%), sementara 16.6% 
dari mereka menunjukkan perilaku 
negatif. Ini menunjukkan bahwa edukasi 
tentang manfaat dan fungsi hutan kota 
dapat berdampak positif pada perilaku 
individu terhadap lingkungan. 

 
Pengaruh Frekuensi 

Kunjungan 
Frekuensi kunjungan ke hutan 

kota mempengaruhi perilaku remaja 
dalam mendukung pemeliharaan dan 
pemanfaatan ruang hijau. Remaja yang 
sering mengunjungi hutan kota 
menunjukkan perilaku yang lebih positif 
dibandingkan dengan yang jarang 
berkunjung. Berdasarkan lama 
kunjungan yang di ukur dari berapa kali 
remaja mengunjungi hutan kota Peneliti 
mengkategorikan tingkat lama 
kunjungan menjadi dua yaitu tinggi dan 
rendah tingkat lama kunjungan ini yang 
di crosstablekan dengan karakteristik 
responden berdasarkan jumlah 
kunjungan tujuannya untuk melihat 
hubungan antara tingkat kunjungan 
dengan perilaku remaja terhadap hutan 
kota sebagaimana disajikan dalam tabel 
berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.1 Analisis Frekuensi Kunjungan 

 
Faktor lama kunjungan juga 

memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku terhadap hutan kota. 
Responden yang sering mengunjungi 
hutan kota cenderung menunjukkan 
perilaku yang lebih positif, dengan 52.0% 
dari mereka menunjukkan dukungan 
terhadap pemeliharaan dan 
pemanfaatan hutan kota. Persentase 
perilaku negatif dari kelompok ini juga 
relatif rendah, hanya sebesar 5.2%. Di 
sisi lain, responden yang jarang 
mengunjungi hutan kota memiliki 
tingkat perilaku positif yang lebih rendah 
(28.1%), sementara 14.5% dari mereka 
menunjukkan perilaku negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman 
langsung dengan lingkungan hutan kota 
dapat meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman, serta mendukung perilaku 
positif terhadap pemeliharaan 
lingkungan tersebut. Faktor lama 
kunjungan ke Hutan Kota Pekanbaru 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perilaku remaja.  

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa remaja di Pekanbaru lebih 
dominan memanfaatkan hutan kota 
sebagai arena sosialisasi dan cenderung 
melakukan perilaku pemanfaatan 
daripada pemeliharaan. Namun, perilaku 
pemeliharaan tetap ada, terutama di 
kalangan remaja dengan tingkat 
pendidikan dan pengetahuan yang lebih  

tinggi serta frekuensi kunjungan 
yang lebih sering. Upaya peningkatan 

N
o 

Faktor 
Jumlah 
Kunjun

gan 

Jenis Perilaku Total 

Positif Negatif  

1
. Tinggi 50 

(52,0%) 
5 

(5,2%) 
50 

(57,2%) 
2
. Rendah 27 

(28,1%) 
14 

(14,5%) 
41 

(42,6%) 

 Total 77 
(80,2%) 

19 
(19,7%) 

96 
(100%) 
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perilaku positif terhadap hutan kota 
dapat dilakukan melalui pendidikan 
lingkungan dan program peningkatan 
kunjungan. 
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